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MOTTO 

Dunia berkembang sangat Pesat, Bumi Semakin Tua. 

Tantangan Makhluk Hidup semakin berat. 

Saya Mencintai Sains dan Konservasi  

Karena Robot AI tak mungkin menetaskan  

Larva kerapu, Benih bening Lobster Mutiara,  

apalagi tukik penyu Belimbing.  

 

 

 

Amsal 6:1-5 (Nasehat Untuk Penanggung Sesama) 

Hai anakku,  

jikalau engkau menjadi penanggung sesamamu, dan membuat persetujuan 

dengan orang lain; jikalau engkau terjerat dalam perkataan mulutmu, tertangkap 

dalam perkataan mulutmu, buatlah begini, hai anakku, dan lepaskanlah dirimu, 

karena engkau telah jatuh ke dalam genggaman sesamamu: pergilah, berlututlah, 

dan desaklah sesamamu itu; janganlah membiarkan matamu tidur, dan kelopak 

matamu mengantuk; lepaskanlah dirimu seperti kijang dari pada tangkapan, 

seperti burung dari pada tangan pemikat. 
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ABSTRAK 

 

Oleh: Donopan Simanungkalit (NPM: 2110018112003) 

(Pembimbing: Dr. Harfiandri Damanhuri S.Pi Msc & Prof. Madya. Dr Mohd 

Uzair Rusli) 

Judul Tesis: Struktur Genetik Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea) di Pusat 

Konservasi Penyu, Desa Betumonga, Pulau Sipora, Kabupaten Kepulauan Mentawai 

 

Penyu  belimbing (Dermochelys coriacea) dinyatakan terancam punah dan 

kekurangan data khusus untuk wilayah sub populasi timur laut Samudera Hindia. Penelitian 

keragaman genetik perlu dilakukan untuk tujuan konservasi jangka panjang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember 2021- Juni 2022 di pusat konservasi penyu Belimbing 

pantai Buggei Siata, Desa Betumonga, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat, 

Indonesia. Sebanyak 20 sampel tukik penyu belimbing dianalisis gen mitokondria 

(mtDNA). Analisis menunjukkan bahwa komposisi basa nitrogen (T/U) 33,42%; (C) 

21,19%; (A) 34,6% dan (G)10,79 %; (A+T) 68,02%; (G+C) 31,98%. Genetik 

penyu belimbing memiliki haplotipe sebanyak 18 haplotype dengan keragaman; 

0,9894. Filogenetik penyu belimbing populasi Betumonga membentuk 2 klaster (A 

dan B), dimana klaster A relatif homogen dan klaster B relatif heterogen.  

 

Kata kunci:  

Penyu belimbing, fylogenetik, mitokondria DNA, Jarak genetik, Management 

Konservasi 
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ABSTRACT  

 

By: Donopan Simanungkalit (NPM: 2110018112003) 

(Pembimbing: Dr. Harfiandri Damanhuri S.Pi MSc & Prof. Madya. Dr Mohd 

Uzair Rusli) 

Judul Tesis: Genetic Diversity of Leatherback Turtle (Dermochelys coriacea) at Buggei 

Siata Beach, Betumonga, Mentawai Island, with Mitochondrial DNA (mtDNA) Analysis. 

The Leatherback turtle (Dermochelys coriacea) is considered endangered and data 

insufficient for the northeastern Indian Ocean Subpopulation by IUCN. Research 

on genetic diversity needs to be carried out for long-term conservation purposes. 

This research was conducted from December 2021 to June 2022 at the Center of 

the Conservation of Leatherback Turtle at Buggei Siata Beach, Betumonga, 

Mentawai Island. A total of 20 samples of leatherback turtle hatchlings were 

analyzed for mitochondrial (mtDNA). The analysis shows that the composition of 

mtDNA nucleotide from 929 bp was (T/U) 33.42%; (C) 21.19%; (A) 34.6% (G) 

10.79 %; (A+T) 68.02%;  and (G+C) 31.98%. For the mtDNA control region, our 

samples consisted of 18  haplotypes with a haplotype diversity of 0.9894. The 

Betumonga Population was built by 2 clusters (A and B), where cluster A relatively 

homogeneous while cluster B is heterogeneous.  

 

Keywords: 

Leatherback turtle, phylogenetics, mitochondrial DNA, Genetic distance, 

Conservation Management. 
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